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Abstrak

Kawasan Asia Pasifik menjadi kawasan yang paling dinamis setelah Perang 
Dingin berakhir. Pengaruh Amerika Serikat dan Rusia (Uni Soviet) di kawasan ini 
mulai mendapat tantangan dari China, Jepang, dan India yang mulai menyebar 

pengaruhnya di kawasan tumbuh menjadi major powers. China, Jepang, dan India 
kini tengah mengembangkan strategi kawasan untuk mengamankan kepentingan 

nasional mereka masing-masing. Perkembangan ini tentu berdampak pada 
kepentingan nasional Indonesia di kawasan.
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LATAR BELAKANG.

Asia Pasifik (Aspas) merupakan 
kawasan yang paling dinamis, meli-
puti pesisir pantai Asia Timur dan Asia 
Tenggara, termasuk negara-negara 
di Samudera Pasifik, tyang erdiri dari 
sekitar 35 negara. Aspas memiliki daya 
tarik tersendiri bila dikaitkan dengan 
kepentingan Uni Eropa dan Amerika 
Serikat (AS), dan dari sisi kepentingan 
keamanan pada awal Perang Dingin. 
Negara-negara besar (major power) 
mendominasi berbagai peran dalam 
kepentingan keamanan di kawasan ini. 
Indikasi peningkatan belanja militer di 
kawasan Aspas mencapai 65 persen an-
tara tahun 2004 dan 2014, menimbul-
kan implikasi adanya masalah keaman-
an antar negara yang meningkat1.

Indonesia sebagai negara berdaulat 
yang berada di wilayah Aspas yang san-
gat strategis, harus mengantisipasi pen-
garuh negatif dari kehadiran kekuatan 
militer major power untuk kepentingan 
nasional Indonesia, dengan berbagai 
upaya-upaya external yang konstruktif 
dengan kerjasama multilateral mau-
pun bilateral yang mengacu politik luar 
negeri Indonesia, serta upaya internal 
sebagai langkah antisipatif untuk ke-
pentingan nasional.   

PEMBAHASAN

Dinamika Perkembangan Kekuatan 
Militer Negara-Negara Besar (Major 
Power) dan Terbentuknya Arsitektur 
Keamanan di Asia Pasifik.

AS dengan pengeluaran anggaran 
tahun 2008 sebesar $ 623.000.000.0002, 
telah memiliki kekuatan militer pal-
ing kuat di dunia. Hal tersebut sebagai 
langkah penyeimbang atas perkemban-
gan kekuatan militer China. Strategi 
rebalancing merupakan strategi politik 
luar negeri Presiden Obama saat ini, 
yang memprioritaskan kawasan Aspas 
dalam kebijakan AS. AS bertekad tidak 
mau kehilangan pengaruhnya di Aspas, 
sehingga mulai tahun 2012 s.d. tahun 
2020, Armada Laut AS akan fokus di 
kawasan ini. AS merencanakan mem-
perluas pangkalan militer, yakni di: 
Diego Garcia, Christmas Island, Coco 
Island, Darwin, Guam, Subic, Malaysia, 
Singapura, Vietnam, hingga kepulauan 
Andaman Nicobar dan kawasan lainnya 
di Asia Pasifik yang dikendalikan oleh 
USPACOM di Hawaii. Strategi AS terse-
but, erat kaitannya dengan pengemban-
gan militer Tiongkok dalam “Strategi 
Dua Samudera” yang akan tergelar 
tahun 2020. AS sebagai major power, 
tidak segan melibatkan diri apabila 
Tiongkok melakukan kontrol terhadap 
kawasan Laut Tiongkok Selatan (LTS), 
terlebih bila terjadi konflik dengan 
Filipina sebagai sahabat dekat AS yang 
sejak tahun 1951 telah menyepakati 
adanya Mutual Defense Treaty.

Sejak tahun 1947, Tiongkok telah 
membuat peta resmi wilayah ke-
daulatannya dengan memberi 9 garis 
putus-putus “Nine Dotted Line”, yaitu 
garis batas berbentuk “U” di kawasan 
LTS, yang dipublikasikannya secara di-
am-diam sejak Februari 1948. Secara 
resmi Tiongkok mendaftarkan klaim-
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nya pada tanggal 7 Mei 2009 di PBB. 
Akibatnya beberapa negara, yaitu 
Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, 
Vietnam, dan Taiwan yang juga meng-
klaim Kepulauan Paracel dan Spratly, 
serta merta melancarkan protes keras 
terhadap klaim Tiongkok tersebut. 
Kawasan LTS telah menjadi isu strategis 
yang selalu diperdebatkan di berbagai 
forum global, regional maupun nasi-
onal. 

Selanjutnya China telah mengang-
garkan pada tahun 2004 sebesar $ 65,0 
miliar, untuk membangun kemampuan 
blue water navy dengan kapal induk 
kelas carrier 40.000 ton pada tahun 
20103 yang didukung dengan kekuatan 
udara dan kemampuan nuklir strategis. 
Tiongkok telah memainkan soft power 
(dengan berbagai program bantuan in-
ternasional) untuk menyebar pengaruh 
mereka kenegara-negara di kawasan 
Aspas. Sejak tahun 2014, Tiongkok san-
gat agresif melakukan kegiatan reklam-
asi pada terumbu karang dan pulau-
pulau kecil di Kepulauan Spratly, untuk 
dijadikan pangkalan militer khususnya 
di Pulau Fiery Cross Reef. Sesuai den-
gan foto satelit, pangkalan militer yang 
dibangun telah memiliki landasan pacu 
berukuran panjang sekitar 3 kilometer, 
lebar sekitar 200-300 meter, sehingga 
dapat digunakan untuk take-off dan 
landing pesawat pembom RRT H-6 jet 
dan pesawat angkut militer jumbo Y-20. 
Tiongkok juga membangun pelabuhan 
baru yang cukup besar untuk dermaga 
kapal tanker militer, sehingga para 
ahli percaya Beijing bertujuan untuk 
membangun basis strategis di kawasan 

tersebut.4 

Pada tahun 2010-2020, Tiongkok 
mencanangkan Off Shore Operation 
sepanjang 1stIsland chair dan pemban-
gunan “Green Water Navy”, dengan 
pengembangan kapal besar permukaan, 
kapal selam nuklir, dan pesawat tem-
pur untuk kapal induknya. Pada tahun 
2020-2050 akan melakukan finalisasi 
program pesawat tempur dan pem-
bangunan kekuatan “Blue Water Navy” 
yang mampu beroperasi di 2 High Seas.5

Negara-negara major power lain-
nya, antara lain Rusia dengan anggaran 
tahun 2007 sebesar $ 50 miliar, telah 
memiliki kekuatan militer terkuat ked-
ua di dunia, dengan mesin perang yang 
canggih dan mempengaruhi dunia se-
lama 6 dekade terakhir. Rusia saat ini, 
telah memiliki kemampuan nuklir baru 
yaitu berupa Topol M rudal balistik6. 
Sementara Jepang menaikkan penge-
luaran anggaran belanja militernya 
sejak tahun 2007 menjadi sebesar $ 
41.750.000.000. Hal tersebut dimak-
sudkan untuk mengimplementasikan 
strateginya di kawasan LTS.7 Jepang 
sejak tahun 2010 telah mulai memben-
tuk haluan baru pertahanannya untuk 
mengimbangi kekuatan militer Tiongkok 
dan menjalin kerjasama strategis den-
gan AS untuk menjamin keamanan na-
sionalnya.8 Selain itu, melalui peranan 
ekonominya, Jepang meningkatkan ke-
sejahteraan dan keamanan di kawasan 
melalui transfer teknologi dan modal 
ke negara-negara yang sedang berkem-
bang di Aspas. 
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India sebagai Negara di Asia 
Selatan, telah mengeluarkan belanja 
militernya tahun 2009-2010 sebesar 
$ 32,7 miliar, sehingga menjadikan 
kekuatan militernya paling berpenga-
ruh di Asia Selatan dengan koleksi ru-
dal nuklir Agni. Korea Selatan, dengan 
anggaran belanja militer tahun 2008 
sebesar $ 28,5 miliar telah memiliki 
kesiapan yang mantap untuk mengha-
dapi Korea Utara. Sedangkan Australia 
pada  tahun 2008 telah menghabiskan 
anggaran militer sebesar $ 24,8 miliar, 
telah menjadi sekutu  utama AS.

Sikap Indonesia Terhadap 
Pengaruh Kehadiran Kekuatan Militer 
Negara-Negara Besar (Major Power) di 
Kawasan Aspas

Dinamika perkembangan kekua-
tan negara-negara besar (major pow-
er) Asia Pasifik, mengindikasikan ada 
kekuatan-kekuatan baru yang akan san-
gat berperan di Asia Pasifik di dekade 
yang akan datang. Ada power shift yang 
dramatis di Asia Timur dengan ber-
lanjutnya supremasi AS, kebangkitan 
China dan India, kehadiran Japan dan 
kembalinya Russia. Dibutuhkan urgensi 
untuk mendesain ulang (new arrange-
ment) pilar politik luar negeri Indonesia 
sebagai bentuk aksi elaboratif atas 
dinamika konstelasi ini9. Perlu kes-
eimbangan soft power antara masalah 
diplomasi dengan masalah ekonomi, 
politik dan lainnya. Kerjasama bilat-
eral dengannNegara penting dan strat-
egis bagi Indonesia, antara lain dengan 
AS, RRT, dan major power lainnya di 
Aspas melalui komitmen Comprehensif 

Partnership yang telah disepakati perlu 
selalu ditingkatkan di berbagai bidang 
termasuk bidang kerjasama pertahanan 
dan militer yang saling menguntung-
kan. Kerjasama pertahanan dan mili-
ter melalui forum multilateral ADMM, 
ADMM Plus dan ACDFIM termasuk inisi-
atif TNI yang telah disepakati tentang 
perlunya forum ACDFIM Plus tentunya 
harus diikuti dengan aktif guna menga-
lihkan potensi konflik menjadi potensi 
kerjasama. 

Selanjutnya yang paling penting 
adalah secara internal, Indonesia perlu 
segera mempercepat pencapaian ren-
stra pembangunan kekuatan pokok min-
imum (MEF) dengan membangun sistem 
pertahanan yang memiliki deterrence 
standard.10 Upaya pembangunan pang-
kalan militer yang memadai untuk men-
dukung operasionalisasi alutsista TNI AL 
dan TNI AU, khususnya di Kepulauan 
Natuna merupakan langkah antisipasi 
yang bijak guna mengurangi dampak 
negative konflik bersenjata di LTS bila 
sewaktu-waktu terjadi. Di ` s a m p i n g 
itu, Indonesia juga perlu segera mel-
aporkan secara resmi batas wilayah 
ZEEI dan landasan kontinennya di timur 
laut Kep. Natuna ke PBB, karena masuk 
(overlap) dengan 9 garis putus-putus 
RRT.

KESIMPULAN

Aspas merupakan kawasan yang 
dinamis dan strategis serta sangat ber-
peran penting bagi major power di ka-
wasan. Belanja militer yang meningkat 
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antara tahun 2004 dan 2014, telah me-
nimbulkan arsitektur keamanan yang 
sulit diprediksikan dikawasan ini. Bagi 
Indonesia yang mengacu politik luar 
negeri bebas aktif, memandang ka-
wasan Aspas haruslah menjadi kawasan 
damai, stabil dan sejahtera, yang dapat 
dicapai dengan kerjasama Internasional 
dibidang pertahanan dan militer secara 
bilateral dan multilateral. Selanjutnya 
secara internal renstra MEF TNI, khu-
susnya pembangunan pangkalan militer 
TNI AL dan TNI AU di Kep. Natuna, dan 
pelaporan secara formal batas ZEEI di 
PBB perlu direalisasikan.
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